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Sinopsis 

Novel Tarian Bumi mengisahkan seorang perempuan sudra bernama Luh 

Sekar, yang memiliki ambisi untuk menikah dengan lelaki brahmana karena bosan 

hidup dalam kemiskinan dan tidak memiliki kedudukan di masyarakat. Untuk 

mewujudkan keinginannya itu, ia mengawali langkahnya menjadi seorang penari 

dan ia tidak henti-hentinya berdoa kepada para Dewa agar keinginannya terwujud. 

Akhirnya ambisinya untuk menikah dengan lelaki brahmana pun terwujud. Ia 

menikah dengan Ida Bagus Ngurah Pidada, akan tetapi Ida Ayu Sagra Pidada, ibu 

dari Ida Bagus Ngurah Pidada sangat membenci Sekar, karena ia menginginkan 

anaknya menikah dengan seoarang Ida Ayu, bukan dengan perempuan Sudra. 

Karena kebenciannya pada Sekar, Ida Ayu Sagra Pidada selalu memaki-maki 

Sekar, apalagi ketika anaknya pulang dengan keadaan mabuk berat. Sampai 

akhirnya Ida Bagus Ngurah Pidada meninggal, baru Ibunya mertuanya tidak lagi 

memaki Sekar, dan tidak lama kemudian ia juga meninggal. 

Pernikahannya tersebut Sekar dikaruniai seorang anak, Ida Ayu Telaga 

Pidada. Sama seperti dulu, Sekar sangat keras kepala. Ia mengharuskan Telaga 

menikah dengan seorang Ida Bagus. Telaga juga harus menjadi wanita tercantik 

dan menjadi penari, sampai-sampai ia memanggil guru tari yang terhebat, Luh 

Kambren, seorang guru tari yang sangat teguh memegang adat istiadat Bali 

sampai ajal memanggilnya. Rupanya tidak sia-sia. Telaga bisa menjadi seorang 

penari, dan dikaruniai taksu-taksu yang dulu melekat pada diri Luh Kambren. 

Keinginan Luh Sekar (Jero Kenanga) untuk menikahkan Telaga dengan lelaki 

brahmana tidak sedikit pun dipedulikan oleh Telaga. Telaga justru tertarik dengan 

lelaki sudra yang sering menjadi bahan perbincangan para Ida Ayu di Griya, dan 

merupakan pasangannya ketika menari oleg, Wayan Sasmitha namanya. 

Beruntung, cinta Telaga tidak bertepuk sebelah tangan. Dengan keberanian yang 

besar, ia memutuskan untuk menikah dengan Wayan Sasmitha. Tentunya 

keinginan mereka tidak begitu saja diterima, karena merupakan sebuah 

malapetaka jika seorang perempuan brahmana menikah dengan laki-laki sudra. 

Tetapi karena cinta Wayan dan Telaga yang sangat besar, membuat mereka berani 

mengarungi hidup berumah tangga tanpa restu dari orang tua masing-masing. 



 

Setelah menikah, mereka dikaruniai seorang anak perempuan, Luh Sari. Namun, 

tak berapa lama kemudian Wayan meninggal di studio lukisnya. Selepas ditinggal 

suaminya, Telaga kerap kali di ganggu oleh adik iparnya yang membuat hidup 

telaga tidak tenang. Akhirnya ibu mertua Telaga, Luh Gumbreg menyarankan dia 

untuk melakukan Upacara Patiwangi untuk melepaskan statusnya sebagai 

brahmana dan agar terbebas dari segala kesialan. Akhirnya ia melaksanakan 

upacara itu di Griya, dan ia pun berubah menjadi perempuan Sudra seutuhnya. 
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